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RINGKASAN 

Kadar Serum Glutamat Piruvat Transaminase (SGPT) pada Tikus Wistar (Rattus 

norvegicus) Jantan yang Dipapar Stresor Rasa Sakit berupa Electrical Foot 

Shock Selama 28 Hari; Hesty Kumala Sari, 101610101058; 2014; 34 halaman; 

Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Jember. 

 

 Stres merupakan reaksi biologis terhadap berbagai stimulus yang merugikan, 

baik secara fisik maupun psikologis yang dapat mengganggu kesehatan individu. Saat 

mengalami stres, tubuh akan menghasilkan hormon stres, yakni kortisol. Hormon 

tersebut dapat meningkatkan proses glukoneogenesis di hati sampai 6-10 kali lipat. 

Jika individu terpapar stres dalam waktu yang lama, maka organ hati akan bekerja 

terus menerus melakukan glukoneogenesis, hal tersebut diduga dapat menyebabkan 

kerusakan pada hati yang ditandai dengan meningkatnya kadar SGPT (Serum 

Glutamat Piruvat Transaminase). Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa 

paparan stresor pada tikus wistar selama 14 hari dapat meningkatkan SGPT, dan 

kadar kortisol pada paparan stresor pada tikus wistar selama 28 hari dapat mencapai 

1,5 kali lebih besar daripada paparan stresor selama 14 hari. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana kadar SGPT pada tikus wistar jantan yang 

dipapar stresor rasa sakit berupa electrical foot shock selama 28 hari, apakah terdapat 

perbedaan kadar SGPT antara kelompok tikus yang dipapar stresor electrical foot 

shock (perlakuan) dan kelompok tikus yang tidak menerima paparan stresor (kontrol). 

 Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biomedik Fakultas Farmasi 

Universitas Jember. Hewan coba yang digunakan adalah 16 ekor tikus galur Wistar 

dengan jenis kelamin jantan. Penelitian ini dilakukan pada dua kelompok, yakni 

kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Pemaparan terhadap stresor dilakukan 

selama 28 hari dengan peningkatan jumlah renjatan dan sesi yang bertujuan supaya 
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stresor tidak dapat diadaptasi oleh hewan coba. Penelitian ini menggunakan 

rancangan penelitian post test only with control group design yang mana 

pengambilan data yakni sampel darah dilakukan pada hari ke-28 secara intrakardial 

(melalui jantung) sebanyak 2 ml. Pengukuran kadar SGPT dilakukan dengan metode 

kinetik di Laboratorium Klinik Piramida Jember. Beda antar kelompok diuji dengan 

uji T dengan tingkat kepercayaan 95%. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan rata-rata kadar 

SGPT pada kelompok perlakuan sebesar 51,12 U/L dan rata-rata kadar SGPT pada 

kelompok kontrol adalah 53,25 U/L. Berdasarkan hasil uji statistik dengan uji T 

didapatkan nilai α=0,365, dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini didapatkan 

tidak ada perbedaan pada kadar SGPT antara kelompok perlakuan dengan kelompok 

kontrol. Tidak adanya perbedaan kadar SGPT pada kedua kelompok hewan coba 

diduga disebabkan karena tidak terjadi nekrosis pada sel-sel hepatosit hewan coba 

yang dipapar stresor. Meskipun demikian, jika dibandingkan dengan kadar SGPT 

normal tikus, kadar SGPT pada kedua kelompok hewan coba mengalami 

peningkatan. Jumlah asupan protein yang diberikan pada tikus, suhu dan kelembaban 

kandang, serta beberapa faktor lain yang tidak bisa dikendalikan oleh peneliti diduga 

dapat mempengaruhi kadar SGPT pada kedua kelompok hewan coba. 
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GAS  = general adaptation syndrome 

GDH  = glutamate dehydrogenase 
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HPA  = hypothalamus pituitary adrenal 

LDH  = lactate dehydrogenase 

NAD
+
  = nicotinamid adenine dinukleotida (teroksidasi) 
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PHI  = phosphohexoisomerase 

POMC  = pro-opiomelanocortin 

ROS  = reactive oxygen species 

SGOT  = serum glutamat oksaloasetat transaminase 

SGPT   = serum glutamat piruvat transaminase 

U/L  = unit per liter  
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